BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan studi eksperimen di laboratorium. Pembuatan,
perawatan, dan pengujian dilakukan di Laboratorium Teknologi Beton Fakultas
Teknik Sipil UNIB. Pengujian air dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah
Provinsi Bengkulu. Pengujian yang dilakukan antara lain pengujian agregat halus,

pengujian air, dan pengujian kuat tekan mortar.

4.1. Pengujian Pasir

Hasil pemeriksaan sifat fisis pasir adalah sebagai berikut :
1. Pemeriksaan Analisis Saringan
Hasil pemeriksaan analisis saringan pasir gunung masuk ke dalam zona 3.
Nilai modulus halus butir pasir gunung dari hasil pemeriksaan adalah 2,02 %.
Pasir ini telah memenuhi persyaratan SI11.0052-80. Data lengkap pemeriksaan
analisis saringan pasir gunung dapat dilihat pada Lampiran 1 Halaman L-1.
Pembagian zona 3 agregat halus dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik Analisa Saringan Pasir Zona 3

2. Pemeriksaan Kadar Lumpur
Hasil pemeriksaan kandungan lumpur pasir sebesar 0,95 %, dapat dilihat pada

Lampiran 3 Halaman L-5. Pasir ini memenuhi syarat yang ditetapkan oleh
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PUBI, 1982 yaitu kandungan lumpur maksimum pada agregat halus tidak
boleh lebih besar dari 5 %.

Pemeriksaan Kadar Air

Hasil pemeriksaan kadar air yang terdapat pada pasir dapat dilihat pada
Lampiran 2 Halaman L-4. Dari hasil pemeriksaan kadar air pasir didapatkan
kadar air sebesar 0,66 %. Kadar air diperlukan untuk memperhitungkan
jumlah air yang terdapat atau dibutuhkan oleh agregat halus.

Pemeriksaan Berat Isi

Hasil pemeriksaan berat isi pasir dapat dilihat pada Lampiran 4 Halaman L-6.
Dari hasil pemeriksaan berat isi agregat halus diperoleh berat isi rata-rata
1260 kg/m®, sehingga agregat memenuhi syarat agregat normal
(SK  SNILT-15-1990-01:2), vyaitu berat isi pasir untuk adukan
2200-2500 kg/m?® atau tidak kurang dari 1200 kg/m°.

Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air

Hasil pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air dapat dilihat pada
Lampiran 5 Halaman L-7. Dari hasil pemeriksaan berat jenis dan penyerapan
air diperoleh berat jenis kering oven (bulk) 2,62, berat jenis kering permukaan
jenuh (SSD) 2,68, berat jenis semu (apparent) 2,80, dan penyerapan sebesar
2,52 %.

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus

No Pemeriksaan Hasil Syarat menurut
Pemeriksaan SK.SNI.T-15-1990-03
Berat Jenis Kering oven
1 (Bulk) 2,62 ]
. . Berat jenis
2 | ooty | 268 227 s
kurang dari 1,2
Berat Jenis Semu
3 (apparent) 2,80 i
4 Penyerapan (absorsi) 2,52 % -

Tabel 4.1 memperlihatkan nilai berat jenis agregat halus sesuai dengan syarat
SK.SNI.T-15-1990-03 yaitu berat jenis rata-rata agregat halus antara 2,5 - 2,7
atau tidak kurang dari 1,2.
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Data-data hasil pemeriksaan sifat fisis agregat halus yang diperoleh dapat
dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan sifat fisis agregat halus

: Hasil
Uraian a_s, ! Standar Keterangan
Pemeriksaan
Modulus Halus SI11.0052-80 Lampiran 1 .
0,
Butir (MHB) 2.02% Halaman L-1 Memenuhi
. 2,5-2,7 )
Berat jenis 2,68 (SK.SNI.T-15-1990-03) Memenuhi
Penyerapan air 252 % PUBI 1982 Lampiran 5 Memenuhi
agregat Halaman L-7
N 3 > 1200 kg/m® .
Berat isi 1260 kg/m (SK SNIT-15-1990-1:2) Memenuhi
Kadar air 0,66 % PUBI 1982 Lampiran 2y ooy
Halaman L-4
Kadar lumpur 0,95 % <5 9% (PUBI 1982) Memenuhi

4.2. Pemeriksaan Air

Pemeriksaan air dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi
Bengkulu untuk mengetahui kadar zat padat tersuspensi (TSS), zat padat terlarut
(TDS), dan pH air yang digunakan sebagai bahan penyusun mortar. Hasil
pemeriksaan air ini dapat dilihat pada Lampiran 9. Berdasarkan penelitian
Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Bengkulu terhadap sampel air rawa, air
PDAM, dan air laboratorium didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Pemeriksaan Air

. Air Lab Air PDAM Air Rawa N
Pemeriksaan TS S TS S TS S Syarat Air Minum
TSS (ppm) | 23 18 19 31 | 367 | 38 -

TDS (ppm) 6 7 2 3 12 63 10-100 (WHO)
6,5-8,5

pH 5 6 6 7 5 6 (492/MENKES/PER
/1V/2010)

Keterangan :S =Saring
TS = Tidak Saring

Tabel 4.3 memperlihatkan hasil pemeriksaan air. Secara umum diketahui
bahwa sampel air yang tidak disaring memiliki jumlah zat padat tersuspensi lebih

banyak kecuali pada air PDAM dan pH air lebih asam jika dibandingkan dengan
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sampel air yang disaring. Hal ini dikarenakan partikel-partikel yang tersuspensi
dalam air yang tidak disaring berupa komponen hidup (biotik) seperti
fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi, ataupun komponen mati (abiotik) seperti
detritus dan partikel-partikel anorganik masih terkandung dalam air tersebut.
Sedangkan pada air yang disaring, partikel-partikel tersuspensi akan tertahan pada
saringan air, sehingga pada air hasil saringan jumlah zat padat tersuspensinya
lebih sedikit.

Zat padat terlarut pada air yang disaring lebih besar dibandingkan dengan
air yang tidak disaring dikarenakan air yang disaring telah mengalami proses
penyaringan yang menggunakan ijuk, arang aktif, pasir, kerikil kecil, dan batu
besar. Hal ini menyebabkan pada proses penyaringan air ada mineral yang
terbawa kedalam air hasil saringan. Sehingga, air yang disaring memiliki zat padat
terlarut yang lebih banyak dibandingkan dengan air yang tidak disaring.

Menurut peraturan menteri kesehatan N0.492/MENKES/PER/IV/2010
tentang syarat air minum, batas maksimum pH air minum adalah 6,5 — 8,5, dan
jumlah zat padat terlarut (TDS) tidak lebih dari 100 ppm. Ketiga jenis air dari
sumber yang berbeda ini memenuhi syarat batas dan izin air untuk campuran

mortar, baik air yang disaring terlebih dahulu maupun tidak disaring.

4.3. Semen
Pemeriksaan semen terdiri dari dua jenis pemeriksaan :

1. Pemeriksaan Berat Jenis Semen
Hasil pemeriksaan berat jenis dapat dilihat pada Lampiran 6 Halaman L-8.
Dari hasil pemeriksaan berat jenis semen diperoleh nilai 3,17. Berat jenis ini
memenuhi standar SK SNI 15-2531-1991 yang mengisyaratkan berat jenis
semen PCC berkisar antara 3,00 — 3,20.

2. Pemeriksaan visual
Dapat dilihat bahwa kemasan/kantong semen sebelum digunakan dalam
keadaan tertutup rapat, tidak terdapat kerusakan pada segel maupun kantong,
semen tidak menggumpal dan halus. Sehingga semen memenuhi persyaratan

sebelum digunakan dalam adukan mortar.

4.4. Mix Design

Proporsi campuran adukan pada penelitian ini menggunakan perbandingan
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volume dengan perhitungan tertentu (Lampiran 7 halaman L-9). Pasir yang
digunakan sebagai bahan adukan dikondisikan kering permukaan (SSD). Pasir
dalam keadaan kering permukaan diharapkan mencapai initial flow yang
diinginkan, karena pasir tidak menyerap ataupun mengeluarkan air lagi. Adukan
disesuaikan dengan spesi campuran yang telah direncanakan yaitu 1 pc : 3 ps dan
1 pc : 5 ps. Penelitian ini menggunakan meja leleh untuk menentukan kelecakan
adukan mortar semen. Perencanaan campuran dilaksanakan berdasarkan
SK SNI 03-6825-2002. Hasil perhitungan perencanaan campuran (mix design)
untuk 120 benda uji dapat dilihat pada Tabel 4.4, untuk lebih jelas dapat dilihat
pada Lampiran 7 dan 8.

Tabel 4.4 Proporsi Campuran 10 Benda Uji Kubus Mortar untuk Semua Jenis Air

Berat Penyusun Mortar (gr)
Campuran Semen Pasir Air
1:3 1040,135 2641,803 624,081
1:5 693,423 2935,336 658,752
Total 10401,3 33462,8 7697

4.5. Berat Isi Mortar

Penimbangan berat mortar dilakukan menggunakan timbangan digital
kapasitas 15 kg dengan ketelitian 0,001 gr. Penimbangan setiap berat mortar
dilakukan ketika berumur 28 hari. Berat isi mortar pada campuran 1 : 3, untuk
berat isi mortar ALS sebesar 2141,9 kg/mm? sebagai pembanding, diperoleh berat
isi mortar tertinggi pada mortar APTS sebesar 6,5 kg/mm? atau 0,30 % dan berat
isi terendah pada mortar ARS sebesar 21,8 kg/mm? atau 0,97%. Untuk berat isi
mortar ALTS sebesar 2226,8 kg/mm? sebagai pembanding, diperoleh berat isi
mortar tertinggi pada mortar APTS sebesar 78,4 kg/mm? atau 3,52 % dan berat isi
terendah pada mortar ARS sebesar 106,7 kg/mm? atau 4,79 %. Sedangkan pada
campuran 1 : 5, untuk berat isi mortar ALS sebesar 20494 kg/mm?® sebagai
pembanding, diperoleh berat isi mortar tertinggi pada mortar ARTS sebesar
20,3 kg/mm® atau 0,99 % dan berat isi terendah pada mortar ARS sebesar
4,1 kg/mm?® atau 0,20 %. Untuk berat isi mortar ALTS sebesar 2085,5 kg/mm?®
sebagai pembanding, diperoleh berat isi mortar tertinggi pada mortar ARTS

sebesar 15,8 kg/mm? atau 0,75 % dan berat isi terendah pada mortar ARS sebesar
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78,5 kg/mm® atau 3,52 %. Penimbangan berat isi mortar dapat dilihat pada
Tabel 4.5 atau lihat Lampiran 10.

Tabel 4.5 Hasil Penimbangan Berat Isi Mortar.

Berat Perbandingan | Perbandingan
Nama | Cam- | Rata- Volume Berat Terhadap Terhadap
Sampel | puran | rata Sampsel Isi (k39/ ALTS ALS
(mm?) mm®) kg/ ka/
(kg) .| % | %
mm mm
1:3 | 0,308 | 138.842 | 2.226,8 0 0 84,9 | 3,96
ALTS 1:5 | 0,291 | 139.743 | 2085,5 0 0 36,1 | 1,76
1:3 | 0,295 | 137.729 | 2.141,9 | -849 | -3,81 0 0
ALS 1:5 | 0,295 | 143.875 | 2.049,4 | -36,1 | -1,73 0 0
1:3 | 0,299 | 139.248 | 2.148,4 | -784 | -3552 | 6,5 | 0,30
APTS 1:5 | 0,288 | 140.681 | 2.045,3 | -40,2 | -1,92 | -4,1 | -0,20
1:3 | 0,299 | 139.321 | 2.148,3 | -785 | -352 | 6,4 | 0,29
APS 1:5 | 0,292 | 141917 | 20575 | -28 |-1,34| 8,1 | 0,39
ARTS | 1:3 | 0,300 | 140.505 | 2.136,1 | -90,7 | -4,07 | -5,8 | -0,27
1:5 | 0,286 | 138.049 | 2.069,7 | -158 | -0,75 | 20,3 | 0,99
ARS 1:3 | 0,289 | 136.405 | 2.120,1 | -106,7 | -4,79 | -21,8 | -0,97
1:5 | 0,289 | 139.499 | 2.068,7 | -16,8 | -0,80 | 19,3 | 0,94

Hasil ini diperjelas dengan melihat grafik perbandingan berat isi setiap

mortar terhadap berat isi mortar yang menggunakan air laboratorium saring (ALS)

dan air laboratorium tidak saring (ALTS).
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Berat Isi Mortar Terhadap Mortar ALTS
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Perbandingan terhadap ALTS disajikan pada Gambar 4.2 dan terhadap ALS dapat
dilihat pada Gambar 4.3 atau lihat Lampiran 11.

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Berat Isi Mortar Terhadap Mortar ALS
Data dan grafik di atas menunjukkan penggunaan air yang berbeda sumber yang
disaring maupun tidak disaring sebagai bahan penyusun pembuatan mortar
memiliki pengaruh penurunan dan kenaikan terhadap berat isi mortar yang
dihasilkan.
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4.6. Hasil Nilai Kuat Tekan Mortar

Pengujian kuat tekan mortar pada umur mortar 28 hari. Pengujian ini
dilakukan sebanyak 120 sampel, yang terdiri dari 60 mortar untuk perbandingan
1 pc : 3 ps dan 60 mortar untuk perbandingan 1 pc : 5 ps. Pengujian kuat tekan
mortar dilakukan menggunakan mesin uji kuat tekan
(Cement Compression Machine), dengan kapasitas kuat tekan 250 kN dan
ketelitian 0,5 kN. Dari hasil uji kuat tekan mortar didapatkan nilai beban tekan (F)
untuk masing-masing benda uji. Selanjutnya, hasil uji kuat tekan tersebut diolah

dengan menggunakan Rumus 2.1.

4.6.1. Nilai Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran1:3

Nilai kuat tekan mortar rata-rata tertinggi terjadi pada mortar ALTS
sebesar 338,73 kg/cm® Mortar ini termasuk dalam tipe mortar M. Mortar M
adalah mortar dengan kuat tekan yang tinggi, dipakai untuk dinding bata
bertulangan, dinding dekat tanah, pasangan pondasi, adukan pasangan pipa air
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kotor, adukan dinding penahan dan adukan untuk jalan. Nilai kuat tekan rata-rata
terendahnya adalah 268,46 kg/cm® pada sampel mortar ARTS. Mortar ini
termasuk dalam tipe mortar M. ASTM C 270 telah menetapkan standar tipe
mortar berdasarkan nilai kuat tekannya. Hasil uji kuat tekan mortar pada spesi
campuran 1 : 3 dikelompokkan berdasarkan standar ASTM C 270 dan dapat
dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Kuat Tekan Rata-rata Mortar Spesi Campuran 1 : 3
Variasi Kuat Tekan

Tipe Syarat
s Nama Rata-rata

Jenis Air Perlakuan Sampel (kg /cmz) Mortar ASTM C 270
Tidak 2

Air Lab disaring ALTS 338,73 M >175 kg/cm
Disaring ALS 323,56 M >175 kglem®

Tidak 2

Air PDAM disaring APTS 332,57 M >175 kg/lcm
Disaring APS 322,57 M >175 kglcm?

Tidak 2

Air Rawa disaring ARTS 268,46 M >175 kg/cm
Disaring ARS 310,07 M >175 kglcm?

Grafik kuat tekan rata-rata mortar spesi campuran 1 : 3 dapat dilihat pada

Gambar 4.4 atau lihat Lampiran 14.
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Gambar 4.4 Grafik Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1 : 3
Kuat tekan rata-rata mortar yang menggunakan air yang disaring dan tidak
disaring memiliki perbedaan (Tabel 4.6). Pada mortar APTS dan mortar ALTS,
nilai kuat tekannya lebih besar dibandingkan dengan mortar APS dan ALS.
Sedangkan pada mortar ARS memiliki nilai kuat tekan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mortar ARTS. Hal ini dikarenakan mortar ARTS memiliki
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jumlah TSS yang lebih tinggi, yaitu berupa lumpur dan endapan-endapan lainnya.
Kuat tekan mortar pada spesi campuran 1 : 3 ini terjadi penurunan dan kenaikan
terhadap mortar ALTS dan mortar ALS. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 di
bawah ini.

Tabel 4.7 Perbandingan Kuat Tekan Rata-rata Mortar 1 : 3

Nama Kuat Tekan Perbandingan terhadap | Perbandingan terhadap
Sampel Rata-rata ALTS ALS
(MPa) (MPa) (%) (MPa) (%)

ALTS 33,87 0 0 15 0,046
ALS 32,36 -1,51 -0,045 0 0
APTS 33,26 -0,61 -0,018 0,9 0,028
APS 32,26 -1,61 -0,047 -0,1 -0,003
ARTS 26,85 -7,02 -0,207 -5,51 -0,170
ARS 31,01 -2,86 -0,084 -1,35 -0,042

Nilai kuat tekan mortar ALTS sebesar 33,87 MPa dan mortar ALS sebesar
32,36 MPa. Untuk kuat tekan mortar ALS sebagai pembanding, kenaikan nilai
kuat tekan maksimum sebesar 0,9 MPa atau 0,028% terjadi pada mortar APTS
dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 5,51 MPa atau 0,170% terjadi
pada mortar ARTS. Untuk kuat tekan mortar ALTS sebagai pembanding,
kenaikan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,61 MPa atau 0,018% terjadi pada
mortar APTS dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 7,02 MPa atau
0,207% terjadi pada mortar ARTS. Hasil ini diperjelas dengan melihat grafik

perbandingan kuat tekan mortar pada Gambar 4.5 dan 4.6 atau lihat Lampiran 12.
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Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar 1 : 3 Terhadap Mortar ALTS
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Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar 1 : 3 Terhadap Mortar ALS

4.6.2. Nilai Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran1:5

ASTM C 270 telah menetapkan standar tipe mortar berdasarkan nilai kuat
tekannya. Hasil uji kuat tekan mortar pada spesi campuran 1 : 5 dikelompokkan
berdasarkan standar ASTM C 270 (Tabel 4.8). Hasil uji kuat tekan rata-rata
mortar 1 : 5 dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini.
Tabel 4.8 Hasil Uji Kuat Tekan Rata-rata Mortar Spesi Campuran 1 : 5

Variasi Kuat Tekan .
. Tipe
Jenis Perlakuan Nama Rata-rata Mortar Syarat
Air Sampel | (kg/cm?)
Tidak 2
o | ALTS | 12829 N 154152/ =t
Air Lab isaring e g N
. glcm®<
Disaring ALS 134,29 N <175 kglem?
Tidak 52,5 kg/cm?< S
Air | gisaring | APTS 117,13 S <124 kglem?
PDAM | _._ . 52,5 kglcm®< S
Disaring APS 119,68 S < 124 kglem?
Tidak 124 kg/cm?< N
Air disaring ARTS 125,36 N <175 kglem?
Rawa . 124 kglem®< N
Disaring ARS 129,58 N <175 kglem?

Nilai kuat tekan mortar rata-rata tertinggi pada spesi campuran 1 : 5 yaitu
mortar ALS dengan nilai 134,29 kg/cm?® Mortar ini termasuk dalam tipe mortar
N. Mortar N adalah mortar dengan kekuatan sedang, dipakai bila tidak disyaratkan
menggunakan tipe M. Nilai kuat tekan rata-rata terendahnya adalah 117,13 kg/cm?
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pada mortar APTS. Mortar ini termasuk dalam tipe mortar S. Mortar S adalah
mortar dengan kuat tekan sedang, dipakai untuk pasangan terbuka di atas tanah.
Hasil ini diperjelas dengan melihat grafik kuat tekan rata-rata mortar spesi

campuran 1 : 5 pada Gambar 4.7 atau lihat Lampiran 14.
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Gambar 4.7 Grafik Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran1:5

Mortar yang menggunakan air yang disaring lebih besar nilai kuat
tekannya dibandingkan dengan mortar yang menggunakan air yang tidak disaring.
Hal ini dikarenakan pada yang menggunakan air yang tidak disaring memiliki
jumlah TSS yang lebih tinggi, yaitu berupa lumpur dan endapan-endapan lainnya.
Kuat tekan mortar pada spesi campuran 1 : 5 ini terjadi penurunan dan kenaikan
terhadap mortar ALS dan mortar ALTS. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.9
di bawah ini.
Tabel 4.9 Perbandingan Kuat Tekan Rata-rata Mortar 1 : 5

Nama Kuat Tekan Perbandingan Perbandingan
Sampel Rata-rata terhadap ALTS terhadap ALS
(MPa) (MPa) (%) (MPa) (%)
ALTS 12,83 0 0 -0,60 -0,045
ALS 13,43 0,60 0,047 0 0
APTS 11,71 -1,12 -0,087 -1,72 -0,128
APS 11,97 -0,86 -0,067 -1,46 -0,109
ARTS 12,54 -0,29 -0,023 -0,89 -0,066
ARS 12,96 0,13 0,010 -0,47 -0,035
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Hasil ini diperjelas dengan melihat grafik perbandingan kuat tekan mortar
pada Gambar 4.8 dan 4.9 atau lihat Lampiran 13.
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Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar 1 : 5 Terhadap Mortar ALTS
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Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar 1 : 5 Terhadap Mortar ALS

Kuat tekan pada mortar ALTS sebesar 12,83 MPa dan mortar ALS
sebesar 13,42 MPa. Untuk ALS sebagai pembanding, kenaikan nilai kuat tekan
maksimum sebesar 0,47 MPa atau 0,0035% terjadi pada mortar ARS dan
penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 1,72 MPa atau 0,128% terjadi pada
mortar APTS. Untuk kuat tekan mortar ALTS sebagai pembanding, kenaikan nilai
kuat tekan maksimum sebesar 0,13 MPa atau 0,010% terjadi pada mortar ARS
dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 1,12 MPa atau 0,087% terjadi
pada mortar APTS.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian material, pembuatan benda uji, pengujian
kuat tekan, dan perhitungan, maka dari penelitian ini dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada spesi campuran 1 : 3, untuk mortar air laboratorium saring (ALS)
sebagai pembanding, kenaikan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,028%
terjadi pada mortar air PDAM tidak saring (APTS) dan penurunan nilai kuat
tekan maksimum sebesar 0,170% terjadi pada mortar air rawa tidak saring
(ARTS). Untuk mortar air laboratorium tidak saring (ALTS) sebagai
pembanding, kenaikan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,018% terjadi
pada mortar APTS dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,207%
terjadi pada mortar ARTS.

2. Pada spesi campuran 1 : 5, untuk mortar ALS sebagai pembanding, kenaikan
nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,0035% terjadi pada mortar air rawa
saring (ARS) dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,128%
terjadi pada mortar APTS. Untuk mortar ALTS sebagai pembanding,
kenaikan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,010% terjadi pada mortar ARS
dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,087% terjadi pada
mortar APTS.

3. Kuat tekan pada spesi campuran 1 : 3, untuk mortar air PDAM saring (APS)
sebesar 32,26 MPa, mortar APTS sebesar 33,26 MPa. Mortar ARS sebesar
31,01 MPa, dan mortar ARTS sebesar 26,85 MPa.

4. Kuat tekan pada spesi campuran 1 : 5, untuk mortar APS sebesar 11,97 MPa,
mortar APTS sebesar 11,71 MPa, mortar ARS sebesar 12,96 MPa, dan mortar
ARTS sebesar 12,54 MPa.

5.2. Saran
Untuk penyempurnaan hasil serta mengembangkan penelitian yang lebih

lanjut, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut :



Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan air dari
beberapa sumber berbeda dalam campuran mortar, dengan umur pengujian
kuat tekan mortar yang berbeda.

Melakukan penelitian lanjutan mengenai uji penyerapan air terhadap mortar.
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Lampiran 2

LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON

<=+ J PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK

s UNIVERSITAS BENGKULU
JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

KADAR AIR AGREGAT

Material : Agregat Halus (Pasir)

Sumber Material : Curup, Kabupaten Rejang Lebong

Tanggal Pengujiai: 11 Oktober 2013

No. —— Hasil Pemeriksaan
Sampel A | Sampel B
1 |Berat tempat (gr) (W1) 36 36
2 |Berat agregat basah + tempat (gr) (W2) 311 210
3 |Berat agregat basah (gr) (W3) —-W3 = W2-W1] 275 174
4 |Berat agregat kering + tempat (gr) (W4) 309 209
5 |Berat agregat kering (gr) (W5) =W5 = W4- 273 173
6 |Kadar air (%) = (W—3W‘5K5-) %100% 0.73 0,58
7 |Rata-rata kadar air (%) 0,66
; S envinn Bengkulu,  Oktober 2013
Offo:%méng"qggﬁu_i_ Dikerjakan
b :\‘:., Mﬁ I:gyo';ati}rium, Mahasiswa,
& g 1 .-_Z'Ai e * z
838708 1%
\\ | 22 | / (:%ﬁ @
T e il
\\ 7 Ade'Sti Wahyuni, S.T., M.Eng.. Ph.D. AhmadRozi

NPM. G1B005024
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ae LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON

/ PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BENGKULU

JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

KADAR LUMPUR AGREGAT

Material : Agregat Halus (Pasir)
Sumber Material : Curup, Kabupaten Rejang Lebong
Tanggal Pengujiai : 13 Oktober 2013

No Poresikean Hasil Pemeriksaan
5 Sampel A | Sampel B
1 |Berat tempat (gr) (W1) 36 36
2 |Berat agregat awal + tempat (gr) (W2) 250 242
3 |Berat agregat awal (gr) (W3) -»W3 = W2-W] 214 206
4 |Berat agregat akhir + tempat (gr) (W4) 248 240
5 |Berat agregat akhir (gr) (W5) - W5 = W4-W1 212 204
6 |Kandungan lumpur (%) = ("’—3;3152 <100% 0,93 0.97
7 |Rata-rata kandungan lumpur (%) 0.95

Bengkulu,  Oktober 2013
Dikerjakan
Mahasiswa,

Ahmad Rozi
NPM. G1B005024

.-\197506301999032003

e e
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LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BENGKULU

JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

BERAT ISI AGREGAT

Material : Agregat Halus (Pasir)

Sumber Material

Tanggal Pengujic : 13 Oktober 2013
’

: Curup, Kabupaten Rejang Lebong

No L Hasil Pemeriksaan
g Sampel A | Sampel B
1 |Berat mold (kg) (W1) 4,383 4,383
2 |Berat agregat + mold (kg) (W2) 8.267 8,182
3 |Berat agregat (kg) (W3) -W3 = W2-W1] 3.884 3,799
4 [Volume mold (It) (V) 3,06 3,06
5 |Berat isi (ke/It) = ? 127 1,24
6 |Rata-rata berat isi (kg/It) 1,26

Mghgetahui

o™

Kepala Laboratorium,

/J/’Lﬂ

\ Ade Srl Wahyuni, S.T.. M.Eng.. Ph.D.

\\'i = "NIP."1 97506301999032003

Bengkulu, Oktober 2013
Dikerjakan
Mahasiswa,

©

Ahmzi Rozi
NPM. G1B005024
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-y LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON

#’ROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK
= UNIVERSITAS BENGKULU

JI. Raya Kandangiimun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

BERAT JENIS AGREGAT

Material : Agregat Halus (Pasir)
Sumber Material : Curup, Kabupaten Rejang Lebong
Tanggal Pengujia : 15 Oktober 2013

Hasil Pemeriksaan
No Pemeriksaan Sampel| Sampel | Rata-
A B rata
1 |Berat agregat kering permukaan jenuh (gr) (Bj) 256 312
2 |Berat piknometer + air (gr) (B) 658 658
3 (Berat piknometer + agregat -+ air (gr) (Bt) 820 852
4 |Berat agregat kering oven (gr) (Bk) 250 304
5 |Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) G5 (5| 272 | 2.64 | 2,68
6 |Berat jenis kering oven (Bulk) T&’—(%B_)) 2,66 | 258 |2.62
7 |Berat jenis semu (Apparent) = Wf—;—_—@ 2,84 2,76 | 2,80
o — (8- Bk)
8 |Penyerapan (Absorbsi) = TxIOO% 240 | 2,63 |2,52
/,;;,»"' s Bengkulu,  Oktober 2013
/;@3 ?\‘E :M'é?ge;/zihm ' Dikerjakan
X 'ﬁepb&%\!m‘pbtgtonum, Mahasiswa,

K& @
x> < /6
N A\\ 72\
o 0! ( T&/ {
= Y/,
5 AU Sei Wahyuni. S.T.. M.Eng.. Ph.D.
ek RIB.£197506301999032003

1B005024

L-7
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LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON

% JROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BENGKULU
JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS SEMEN

’

Material : Semen
Tipe Semen : Tipe PCC
Tanggal Pengujia : 16 Oktober 2013
Hasil Pemeriksaan
No Pemeriksaan Sampel| Sampel | Rata-
A B rata
1 |Berat Semen (gr) (Bs) 300 320
2 |Berat piknometer + air (gr) (B) 658 658
3 |Berat piknometer + Semen + air (gr) (Bt) 866 874
— Bs ~
4 |Berat jenis semen = P ) 3,26 3,08 |3,17

S)gqngetahul
‘kgpa'[a !,.aboratonum

Bengkulu, Oktober 2013

Dikerjakan
Mahasiswa,

7
l

Ahmad\Rozi
NPM. G1B005024

L-8
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LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON

/- PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BENGKULU

JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

PERHITUNGAN PERBANDINGAN CAMPURAN

Berat jenis semen 3,17
Berat jenis pasir = 2.68
Berat jenis air = 1,00
Dimensi cetakan (sisi = 0,50 dm
Kebutuhan cetakan = 10 buah
Volum total cetakan = 1,25 dm"3
1. Campuran semen : pasir = 1
Fas 0,6
Perkiraan kebutuhan bahan
Bahan Volume padat (mm”3
Semen 990,6046
Pasir 2.516,0025
Air 594,3627

Perkiraan kebutuhan bahas 5%

Bahan Berat (gr)
Semen 1040,1348
Pasir 2641,8026
Air 624,0808
2. Campuran semen : pasir = 1
Fas 0,95
Perkiraan kebutuhan bahan
Bahan Volume padat (mm”3
Semen 660,4031
Pasir 2795,5584
Air 627,3829
Perkiraan kebutuhan baha 5%
Bahan Berat (gr)
Semen 693,4233
Pasir 2935.,3363
Air 658.,7520




Catatan :

- Berat proporsi pasir dianalisa berdasarkan keadaan jenuh kering
permukaan (SSD).

- Fas awal digunakan untuk menentukan kebutuhan air diawal pencampuran,
penambahan/ pengurangan air disesuaikan dengan kelecakan
yang ingin dicapai.

Bengkulu, Oktober 2013

Dikerjakan
Mahasiswa,
V%A‘de-Sn Wahytni, S.T.. M.Eng.. Ph.D. Ahmad Rozi
" NIP. 197506301999032003 NPM. G1B005024
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LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON

UNIVERSITAS BENGKULU
JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

PERBANDINGAN CAMPURAN MORTAR

Tabel Proporsi Campuran 10 Benda Uji Kubus Mortar untuk Semua Jenis Air

s Kebutuhan Bahan (gr)
d Semen Pasir Air

153 1040,135 2641,803 624,081

1:5 693,423 2935,336 658,752

Total 10401,3 33462,83 7696,997

?E/\D,le Bengkulu, Oktober 2013

S %\1 AS BE‘Mpﬁgetahul Dikerjakan
X K@’f)ala\Laboratonum Mabhasiswa,

F ':‘:“{ ‘ ¥ v ®
\iﬁ —— Ade,Srl Wahyuni, S.T., M.Eng., Ph.D. AhmF d Rozi
KNIK ““‘) Nﬂ’ 197506301999032003 NPM. G1B005024

e — rnae s
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<

- PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU

DINAS KESEHATAN

BALAI LABKESDA PROVINSI BENGKULU

Telp. (0736) 21543 Fax (0736) 342263. E-mail : labkesdabengkulu@yahoo.co.id
JALAN INDRA GIRI NO. 6 PADANG HARAPAN BENGKULU 38225

Asal Sampel
Diambil Oleh

Waktu Pengambilan Sampel
Tgl. Sampel Diterima

Tgl. Analisa Sampel

Tgl Selesai Analisa

HASIL PEMERIKSAAN AIR RAWA
Nomor : 445/ /2. [ Labkes.lll

ARS & ARTS (Sawah Lebih)
Ahmad Rozi

10 Desember 2013

20 Desember 2013

21 Desember 2013

23 Desember 2013

Jenis Kadar Max yang Hasil Pemeriksaan
Metode Uji
No|  parameter Diperiksa Saten | Gipert ARS ARTS i
1 |Zat Padat Tersuspensi (TSS) - - 38 367 Gravimetri

Baku Mutu: Menteri Ngara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004
Catatan : - Sampel diterima di Balai Labkesda Provinsi Bengkulu

Bengkulu, 06 Januari 2014
Kepala Balai Laboratorium Kesehatan Daerah
Provinsi Bengkulu

f’Ygun Yuniarti, S.Sos
NiP: 19580110 198201 2 002

e KALK
-

KOMISIAKREDITASI

L-12



PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
DINAS KESEHATAN
BALAI LABKESDA PROVINSI BENGKULU

Telp. (0736) 21543 Fax (0736) 342263. E-mail : labkesdabengkulu@yahoo.co.id
JALAN INDRA GIRI NO. 6 PADANG HARAPAN BENGKULU 38225

HASIL PEMERIKSAAN AIR RAWA
Nomor : 445 / /(1 / Labkes. Il

Asal Sampel :  Air Rawa (Putri Gustianti)
Diambil Oleh . Putri Gustianti
Waktu Pengambilan Sampel : 13 Desember 2013
Tgl. Sampel Diterima : 13 Desember 2013
Tgl. Analisa Sampel : 14 Desember 2013
Tgl Selesai Analisa : 16 Desember 2013
Jenis Kadar Max yang Hasil Pemeriksaan n
No P ter Diperiksa Satuan iperb ARS ARTS Metode Uji
1 |Zat Padat Tersuspensi (TSS) - - 43 133 Gravimetri
2 |pH (Derajat Keasaman) - 6,0-9,0 6.0 5.0 Potensiometri

Baku Mutu: Menteri Ngara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004
Catatan : - Sampel diterima di Balai Labkesda Provinsi Bengkulu

Bengkulu, 06 Januari 2014
. _Kepala Balai Laboratorium Kesehatan Daerah
Provinsi Bengkulu

Yuyun Yuniarti, S.Sos
NIP: 19580110 198201 2 002

e KALK
-

KOMIS| AKREDITAS|
LABORATORIUM KESEHATAN
O7/S/KALK-PVIIN2012
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PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
DINAS KESEHATAN

BALAI LABKESDA PROVINSI BENGKULU \« 1/ «

Telp. (0736) 21543 Fax (0736) 342263. E-mail : labkesdabengkulu@yahoo.co.id "),H “9‘9

JALAN INDRA GIRI NO. 6 PADANG HARAPAN BENGKULU 38225

HASIL PEMERIKSAAN AIR BERSIH
Nomor : 445/ /0 [ Labkes. Il

Asal Sampel : Sumur Gali (Air Laboratorium)

Diambil Oleh : Putri Gustianti

Waktu Pengambilan Sampel : 13 Desember 2013

Tgl. Sampel diterima : 13 Desember 2013

Tgl Selesai Analisa : 16 Desember 2013

Jenis Kadar Max yang | Hasil Pemeriksaan =

a5 Parameter Diperiksa Satuay diperb L ALS ALTS Metnds Uy
1 |Zat Padat Tersuspensi (TSS) - - 18 23 Conductivity
2 |pH (Derajat Keasaman) - 6,5-9,0 6.0 5.0 Potensiometri

Baku Mutu:Per Menkes Rl Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990

Catatan : Sampel diterima di Balai Labkesda Provinsi Bengkulu

Bengkulu, 06 Januari 2014
_Kepala Balai Laboratorium Kesehatan Daerah
~ . Provinsi Bengkulu

Yuyun Yuniarti, S.Sos
Nip. 19580110 198201 2 002

a KALK
Co

KOMISI AKREDITAS|

L-14



PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
DINAS KESEHATAN

BALAI LABKESDA PROVINSI BENGKULU \s Y%/ <

Telp. (0736) 21543 Fax (0736) 342263. E-mail : labkesdabengkulu@yahoo.co.id 7“)./ oY,
JALAN INDRA GIRI NO. 6 PADANG HARAPAN BENGKULU 38225 L

HASIL PEMERIKSAAN AIR MINUM
Nomor : 445/ 4 | Labkes.llI

Asal Sampel : Air Minum (Putri Gustianti)

Diambil Oleh : Putri Gustianti

Waktu Pengambilan Sampel : 13 Desember 2013

Tgl. Sampel Diterima : 13 Desember 2013

Tgl. Analisa Sampel : 14 Desember 2013

Tgl Selesai Analisa : 16 Desember 2013

Jenis Kadar Max yang | Hasil Pemeriksaan .

N Parameter Diperiksa Satuan | *iverbolehkan | _AMS | AMTS Mstode 1
1 |Zat Padat Tersuspensi (TSS) mg/L - 31 19 Conductivity
2 |pH (Derajat Keasaman) - 6,5-8,5 7.0 6.0 Potensiometri

Baku Mutu:Per Menkes RI Nomor : 492/MENKES/PER/IV/2010
Catatan : Sampel diterima di Balai Labkesda Provinsi Bengkulu

Bengkulu, 06 Januari 2014
Kepala Balai Laboratorium Kesehatan Daerah
Provinsi Bengkulu

Yuyun Yuniarti, S.Sos
Nip. 19580110 198201 2 002

e KALK
Co

KOMISI AKREDITAS|
LABORATORIUM KESEHATAN
07/ NIU20°

L-15
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Lampiran 11

LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON
/ PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BENGKULU
JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

GRAFIK PERBANDINGAN BERAT ISI MORTAR

Tabel Berat Isi Mortar

Nama Sampel ALTS | ALS | APTS | APS | ARTS | ARS
Berat Isi (kg/mm3) 1: 3 2226,8 | 2141,9 | 2148,4 | 2148,3 | 2136,1 | 2120,1
Berat Isi (kg/mm3) 1:5 2085,5 | 2049,4 | 2045,3 | 2057,5 | 2069,7 | 2068,7

Grafik Perbandingan Berat Isi Mortar Terhadap Mortar ALTS

0 ALTS
ARTS ARS
1 APS /.—IO e
ALS ) 0,8
s — APTS 1,34
5 2 173
S 1,92
‘»
3 3
p APS
o ALS A ARTS
@ 4 2LCo 3,52
© 3,81 9,92
o 407 ARS

4,97

Sampel

=—&—Nilai Berat Isi Mortar 1 : 3 —l— Nilai Berat Isi Mortar 1 : 5

Grafik Perbandingan Berat Isi Mortar Terhadap Mortar ALS
5

ALTS

4

3,9%\
3 \
, LALT

1,76

% Berat Isi Mortar

ALS

Sampel

=&—Nilai Berat Isi Mortar 1 : 3 =l Nilai Berat Isi Mortar 1 : 5
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Lampiran 12

LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BENGKULU
JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

GRAFIK PERBANDINGAN KUAT TEKAN MORTAR1:3

Tabel Kuat Tekan Mortar

Nama Sampel ALTS | ALS | APTS | APS | ARTS | ARS
Kuat Tekan Rata-rata (MPa) 33,87 | 32,36 | 33,26 | 32,26 | 26,85 | 31,01

Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar Terhadap Mortar ALTS
0

ALTS
-0,05

ARS

-0,1

)U,U64
-0,15 \ /

ARTS

Kuat Tekan (% )

-0,2

0,207

-0,25

Sampel

=&—Nilai Kuat Tekan Mortar 1 : 3

Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar Terhadap Mortar ALS
0,1

ALTS
0,05

0

ALS
-0,05

-0,1

Kuat Tekan (%)

-0,15

-0,2

Sampel

=—&—Nilai Kuat Tekan Mortar 1: 3
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Lampiran 13

LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BENGKULU
JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

GRAFIK PERBANDINGAN KUAT TEKAN MORTAR1:5

Tabel Kuat Tekan Mortar
Nama Sampel ALTS | ALS | APTS | APS | ARTS | ARS
Kuat Tekan Rata-rata (MPa) 12,83 | 13,43 | 11,71 | 1197 | 12,54 | 12,96

Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar Terhadap Mortar ALTS

0,06 ALS
0.04 0,047 \ e
= 0,02
o\o 1
S \ 0010 __ ArTs
S ooz \ ARTS
(<3} 1
..}__. -0.04 \ A023
5 0106 \ APS
o008 \APTS 40,067
- 0,087%—
-0,1
Sampel
—&—Nilai Kuat Tekan Mortar 1: 5
Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar Terhadap Mortar ALS
0 ALS
-0,02 ARS
~ ALTS s
g 004 0,035
S 0,06 +0 05\ ARTS ~
X
£ 0,08 N\ A‘ﬂ;
§ 01 \ APS /
* oo N APTS /o?g
’ 0128

-0,14
Sampel

=—o—Nilai Kuat Tekan Mortar 1: 5
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Lampiran 14

N LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON
@ PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BENGKULU

JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

GRAFIK KUAT TEKAN MORTAR

Tabel Kuat Tekan Mortar

Nama Sampel ALTS | ALS APTS APS | ARTS | ARS

Kuat Tekan (kg/cm®) 1:3 | 338,73 | 323,56 | 332,57 | 322,57 | 268,46 | 310,07

Kuat Tekan (kg/cm®) 1:5 | 128,29 | 134,29 | 117,13 | 119,68 | 125,36 | 129,58

Grafik Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1: 3

400

350 338,73 _ 332,57
323,56 322,57 310,07

300 -
250 -
200 -
150 -
100 -
50 -

Kuat Tekan (kg/cm?)

ALTS ALS APTS APS ARTS ARS

Sampel

Grafik Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1: 5
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Lampiran 15

7

LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BENGKULU

JI. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu

TABEL HASIL INITIAL FLOW

NO | SPES] SUMBER PASIR SEMEN AIR (ml) Initial Flow
AIR (gram) (gram) AWAL SISA
1 ALTS 50 (19,975-10)/10 x 100 % 99,75 %
2 ALS 75 (19,275-10)/10 x 100 % 92,75 %
3 1-3 APTS 2641.803 1040,135 624,081 80 (19,650-10)/10 x 100 % 96,50 %
4 APS 91 (19,375-10)/10 x 100 % 93,75 %
5 ARTS 51 (19,800-10)/10 x 100 % 98,00 %
6 ARS 44 (19,825-10)/10 x 100 % 98,25 %
7 ALTS 69 (19,275-10)/10 x 100 % 92,75 %
8 ALS 53 (19,450-10)/10 x 100 % 94,50 %
9 15 APTS 2935336 693.423 658.752 53 (19,375-10)/10 x 100 % 93,75 %
10 APS 42 (19,675-10)/10 x 100 % 96,75 %
11 ARTS 58 (19550-10)/10 x 100 % 95,50 %
12 ARS 52 (19,875-10)/10 x 100 % 98,75 %

L-32
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DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Persiapan Bahan
a. Pasir Gunung berasal dari daerah Curup Kabupaten Rejang Lebong.

3 ljuk dicuci sampai bersih 4. Pasir dicuci
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7. Alat penyaring air sederhana ~ ~ 8. Detail saringan air
d. Air Laboratorium yang digunakan berasal dari sumur di Lab. Teknologi
Beton Teknik Sipil Universitas Bengkulu.
B j'; '_ ] ]

l—m—lml;]qul—m—]ml_ru_

1. Air Laboratorium 2. Air Laboratorium yang disaring
e. Air PDAM vang digunakan berasal dari air PDAM daerah Padang Harapan.

ﬁﬁﬁs&:@fﬂ |

)

<
-

i

1.Pengambilan Air PDAM 2. Air PDAM vyang disaring



f. Air rawa vang digunakan berasal dari air rawa daerah Sawah Lebar Baru.

1. Pengambilan air Rawa 2. Air Rawa yang disaring
2. Persiapan Alat

1. SringanNo. 1%, Y4,
10, 30, 50,100, 200

.
3. Gelas Ukur 1000 ml

5. Timbangan Neraca 6. Tabung Piknometer



10. Mortar Mixer

7 Fr

2
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]
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~
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%

raigs

N Dar 4y

14. Saringan Air Sederhana




o

.18. Kuas

19. Ayakan 2 mm 20. Kerucut Kronik

21. Ember dan baskom 22. Alat Uji Tekan



25. Mesin Penggetar 26. Gerobak dorong

l \. ‘

27. TDS Meter

0 i A%‘v

! 4
B o FINIVW JUSURULISY

29. Kain lap 30. Spidol permanen



31. Nampan plastik
3. Pemeriksaan Material

a. Agregat halus

Air dan pasir dalam Piknometer

Pasir di oven selama 24 jam Pasir ditimbang

1. Proses Pemeriksaan Berat Jenis Pasir



Pasir diayak dengan vibrator

il

Sisa pasir tiap ayakan ditimbang

2. Analisa Saringan

Mold ditimbang

Isi penuh mold dengan pasir Mold dan pasir ditimbang

3. Berat Isi




Pasir SSD di oven Pasir ditimbang

4. Kadar Air

Pasir di oven selama 24 jam Pasir ditimbang

5. Kadar Lumpur

Sampel air laboratorium Sampel air PDAM Sampel Air Rawa



Pemeriksaan TDS Pemeriksaan pH

c. Semen

' Semen Tipe PCC Piknometer berisi air dan semen

Piknometer diguncang

3 Tahap Perencanaan dan Persiapan Adukan Mortar
a. Agregat halus

g 7 /

gasir disari ngan aakan2 mm Pasir ianginkah :inggaT('ondisi SSD



b. Perencanaan dan persiapan campuran

Tabgl i Bahan Dalam 1 Kali N
Yariasi Kchuthan Bahan (1) ‘=
Jenis Air_| Perlakuan | G Semen Pasic Air =
. 13 1040135 2641803 | 624081
R Bisatoe |5 693423 2935336 | 638752 E
Tidak 1:3 1040.135 2641.803 624.081 |.
@sanng [ 15 693423 2035336 | 658752 |}
Disss 13 1040135 2641803 | 624081 "
Air PDAM 1:5 693423 2935336 638.752 :
Tidak 1:3 1040.135 2641.803 624.081
@sanng [ 15 693423 2035336 | 658752
. 13 1040135 2641803 | 624081
Air Risaring 1:5 693423 2935336 638.752
1 Tidak 13 1040135 2611803 | 624081
dsarng [ 15 693423 2035336 | 638752 [
Total 104013 334628 7697

1. Mix design 2. Penimbangan semua bahan

material sesuai mix design
3 r 4 ar

L

3. Bahan material untuk 1 kali 4. Persiapan cetakan
adukan mortar

5. Pengolesan oli bada cetakan

4 Tahap Pengadukkan Mortar

1. Pasir dimasukkan 'kédalam mixer 2. Semen dimasukkan kedalam mixer



o

5. Air dituang

5 Tahap Pengujian Kelecakan Initial Flow

_— '

5 \
3. Penumbukkan sebanyak 20 kali 4. Pengisian adukkan sampai penuh
pada lapisan pertama



\/
6. Ratakan permukaan atas
cincin leleh

e

5. Penumbkkan sebanyak 20 kali
pada lapisan kedua

9. Pengukuran diameter
6 Tahap Pencetakan Benda Uji

3. Penumbukkan sebanyak 32 kali
pada lapisan pertama pada lapisan kedua



-

5. Perataan permukaan cetakan

7 Tahap Perawatan Benda Uji

1. Mortar

2. Mortar diberi kode

3. Mortar direndam selama 26 hari

8 Tahap Pengujian Kuat Tekan Mortar

1. Mortar 2. Kode pada mortar di perjelas



3. Mortar ditimbang

5. Pengujian kuat tekan mortar 6. Hasil uji tekan
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